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ABSTRAK 

Kasus penembakan senjata api di lingkungan sekolah telah menjadi salah satu 
permasalahan kriminal terbesar di Amerika Serikat,  telah menelan banyak korban jiwa, 
dan menjadi keresahan besar bagi masyarakat. Salah satu faktor utama dibalik 
penembakan senjata api di lingkungan sekolah adalah longgarnya regulasi kepemilikan 
senjata api yang membuat hampir semua orang mungkin untuk membeli dan memiliki 
senjata api. Sandy Hook Promise Organization terbentuk sebagai respon atas terjadinya 
salah satu tragedi penembakan di sekolah terjadi, organisasi ini ada untuk memfasilitasi 
tenaga pendidik, wali murid, dan masyarakat untuk mencegah penembakan di 
lingkungan sekolah dan melakukan audiensi untuk membentuk regulasi yang lebih baik 
dalam kepemilikan senjata api. Selama bertahun-tahun organisasi ini telah melakukan 
berbagai usaha untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik untuk 
anak-anak di seluruh Amerika Serikat. Penelitian ini menyajikan analisis mendalam 
mengenai bagaiman Sandy Hook Promise Organization berdampak bagi pemerintah 
nasional dan negara bagian untuk menetapkan hukum yang menjamin keselamatan 
dalam dunia pendidikan. 
 
Kata Kunci: Penembakan di lingkungan sekolah, kepemilikan senjata api, Sandy Hook 
Promise Organization 

 

ABSTRACT 
 

School shootings became one of the biggest crime issues in the United State, have 
claimed many innocent lives and turned into serious concern among people. One of the 
main factors behind school shootings was the looseness of gun law, which made it 
possible for almost everyone to purchase and own assault weapons. The Sandy Hook 
Organization formed after one of the biggest school shooting accidents happened to 
advocate teaching staff, parents, and civilians to prevent school shootings and conduct 
hearings to confirm better laws for weapon ownership. Through the year, the 
organization has conducted numerous efforts to create a better and safer educational 
environment for children across the state. This thesis serves in depth analysis on how 
Sandy Hook Organization have impacted national and state governments to form better 
legal law to ensure safety in education. 
 
Keywords: School shooting, gun ownership, Sandy Hook Promise Organization 

 

 
 



 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Amerika Serikat merupakan negara yang kita kenal sebagai salah satu negara 

adidaya dengan kekuatan militernya, yang mana hal tersebut menjadi sebuah kelebihan 

yang dapat dimanfaatkan oleh Amerika Serikat salah satunya dalam sektor pertahanan 

akan tetapi dibalik semua itu terdapat permasalahan yang terjadi di Amerika Serikat 

menyangkut penjualan senjata api baik legal maupun ilegal kepada masyarakat sipil 

(Ulfa, 2019). Penjualan senjata api di Amerika Serikat kepada masyarakat sipil bisa 

dikatakan sangat mudah di akses, dibalik kemudahan tersebut muncul beberapa 

permasalahan yang merugikan masyarakat publik seperti kekerasan dengan 

menggunakan senjata api di fasilitas publik salah satunya adalah sekolah. Kasus 

kekerasan menggunakan senjata api di lingkungan sekolah sering terjadi di Amerika 

Serikat, salah satu kasus yang menjadi pusat perhatian publik yaitu kasus penembakan 

di Sandy hook Elementary School pada tanggal 14 desember 2012 (Humam, 2024). 

Kasus penembakan senjata api di lingkungan sekolah merupakan kasus 

kejahatan yang paling banyak terjadi di Amerika Serikat, kasus kriminal ini hampir 

tidak terjadi di negara-negara lain. Kasus penembakan senjata api di lingkungan 

sekolah merupakan tindakan kriminal yang terus meningkat setiap tahunya dan menjadi 

perhatian besar bagi penegak hukum di Amerika Serikat. Pada dekade 2000an, antara 

tahun 2000 sampai dengan tahun 2009 tercatat telah terjadi 85 kasus penembakan 
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senjata api di sekolah, pada dekade 2010 an antara tahun 2010 sampai tahun 2019 

tercatat terjadi 266 kasus penembakan senjata api disekolah, dan pada dekade 2020 an, 

antara tahun 2020 sampai tahun 2024 tercatat telah terjadi  210 kasus penembakan 

senjata api di sekolah (Sandy Hook Promise, 2024). Peningkatan kasus penembakan 

senjata api di lingkungan sekolah di Amerika Serikat dipicu oleh beberapa faktor utama 

antara lain mudahnya akses terhadap senjata api dan kurangnya pengawasan orang tua 

dan keluarga terhadap perilaku anak dibawah umur.  

Kejadian penembakan yang terjadi di Sandy hook Elementary School menjadi 

titik awal munculnya gerakan kampanye yang dipimpin oleh para orang tua dan kerabat 

korban bertujuan untuk memperjelas undang-undang mengenai pengendalian senjata 

api di Amerika Serikat. Pada tahun yang sama munculnya himbauan untuk 

menggunakan jasa penjaga bersenjata di seluruh sekolah Amerika Serikat, Himbauan 

tersebut mendapatkan respon positif dari seperlima sekolah negeri dan swasta di 

Amerika Serikat salah satu Sandy hook Elementary School (Humam, 2024). Pada tahun 

2013 Senator yang bernama Dianne Feinstein mengajukan rancangan undang-undang 

mengenai Assault Weapon Ban yang mana RUU tersebut berisikan regulasi mengenai 

larangan penjualan senjata api lebih dari 150 model dengan lebih dari 10 butir peluru, 

akan tetapi pengajuan tersebut juga mengalami kendala dimana RUU tersebut kalah 

dalam rapat senat (DiMaggio, 2019). 

Sandy Hook Promise merupakan organisasi nonprofit nasional yang didirikan 

oleh anggota keluarga korban penembakan dari tragedi Sandy hook Elementary School 

yang bertempat di Newtown, Connecticut yang bertujuan untuk menghormati korban 

kekerasan senjata api dengan mengembangkan generasi muda untuk lebih waspada dan 
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menyatukan semua kalangan masyarakat untuk lebih melindungi anak-anak dari bahaya 

kekerasan penggunaan senjata api di lingkungan sekolah, rumah, dan lingkungan 

masyarakat (Sandy Hook Promise, n.d.). Sandy Hook Promise mendesak pemerintah 

Amerika Serikat untuk mengesahkan RUU terkait pengetatan regulasi terkait penjualan 

senjata api kepada masyarakat sipil, bentuk pendesakan yang dilakukan oleh Sandy 

Hook Promise yaitu dengan menemui Presiden Barack Obama dan Wakil Presiden Joe 

Biden pada tahun 2013 Pemerintah Amerika Serikat turut berempati terhadap tindakan 

kekerasan bersenjata api yang terjadi dalam lingkungan sekolah di Amerika Serikat, 

pada tahun 2013 pada masa pemerintahan Presiden Barack Obama, beliau membuat 

gerakan yang disebut Now Is The Time yang bertujuan untuk mengurangi kekerasan 

senjata api dengan cara meminta kongres untuk merevisi dan memperbaharui 

undang-undang serta memindahkan dana federal yang difokuskan mengenai beberapa 

hal seperti melarang pembelian serta penggunaan senjata, meningkatkan akses 

pelayanan kesehatan mental, dan menciptakan suasana sekolah yang lebih nyaman dan 

aman dari segala tindakan kekerasan senjata api (Sandy Hook Promise, n.d.). 

Sandy Hook Promise Organization berfokus untuk mengedukasi dan 

mengadvokasi orang tua, staf pengajar, guru, siswa, dan masyarakat umum untuk dapat 

mencegah terjadinya kekerasan dengan senjata api di lingkungan sekolah. Gerakan 

pencegahan kekerasan di lingkungan sekolah dicapai oleh Sandy Hook Organization 

melalui program-program kerja yang melibatkan berbagai staff, penasihat, dan 

sukarelawan yang terbuka secara umum bagi masyarakat luas (Bennet, 2013). Program 

pencegahan kekerasan dengan senjata api di lingkungan sekolah yang ditawarkan oleh 

Sandy Hook Organization antara lain adalah Say Hello, Say Something, Say Something 
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Anonymous Reporting System, Student Against Violence Everywhere (SAVE) Promise 

Club. Program-program tersebut mengajarkan dan menghimbau masyarakat untuk 

melihat tanda-tanda orang yang berpotensi melakukan kekerasan dengan senjata api 

dan melakukan intervensi sebelum kejahatan tersebut terjadi (Wise, 2022).  

Kekerasan dengan senjata api di lingkungan sekolah di Amerika Serikat telah 

menjadi permasalahan kriminal dengan skala besar yang telah merenggut banyak 

korban jiwa terutama anak-anak di bawah umur. Pemerintah Amerika Serikat telah 

berusaha mengurangi kasus kekerasan dengan senjata api di lingkungan sekolah dengan 

dua cara yaitu upaya preventif dan represif (Bennet, 2013).  Upaya preventif dilakukan 

dengan edukasi melalui riset yang dilakukan oleh FBI dan National Secret Service 

mengenai upaya-upaya untuk mengenali tanda-tanda calon pelaku kekerasan calon 

bersenjata. Upaya preventif lainya juga dilakukan dengan pembuatan regulasi-regulasi 

yang membatasi kepemilikan senjata api melalui background checking, pelarangan 

senjata semi otomatis, dan ERPO serangkaian regulasi yang memungkinkan penegak 

hukum untuk mengambil senjata api yang dimiliki atau dibawa oleh anak dibawah 

umur serta orang-orang yang dianggap dapat membahayakan masyarakat (FBI, 2024). 

Upaya represif yang dilakukan oleh pemerintah Amerika Serikat adalah dengan 

menjatuhi pelaku hukuman seberat-beratnya agar muncul efek jera dan dapat mencegah 

orang lain untuk melakukan kejahatan serupa.  

Meskipun kasus kekerasan dengan senjata api di lingkungan sekolah mayoritas 

terjadi di Amerika Serikat, serangkaian tragedi kriminal ini menimbulkan respon dari 

dunia internasional. Respon dunia internasional diwujudkan dengan pernyataan 

keprihatinan dari pemimpin-pemimpin negara di seluruh dunia. Presiden Perancis, 
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Emmanuel Macron mengomentari tindak penembakan dengan senjata api di lingkungan 

sekolah sebagai tragedi yang membawa duka, dan Presiden Macron berada bersama 

dengan orang-orang yang berjuang untuk mengakhiri kekerasan tersebut (The 

Guardian, 2024). Media luar negeri juga banyak memberikan tanggapan terhadap 

tragedi yang terjadi di Amerika Serikat, Surat Kabar French Daily mendeskripsikan 

tragedi tersebut sebagai “American Killing Itself” sebagai kritik atas longgarnya 

kebijakan dan proses penegakan hukum di Amerika Serikat yang menyebabkan tragedi 

penembakan di lingkungan sekolah terus terulang (The Guardian, 2024). Kejahatan 

penembakan senjata api ilegal yang terjadi di Amerika Serikat meskipun terjadi dalam 

negeri namun menimbulkan kekhawatiran bagi pemerintah internasional mengenai 

kemungkinan tindak kejahatan ini untuk menjamur dan menjadi fenomena di 

negara-negara lain terutama di negara dengan tingkat kriminalitas dan tingkat 

kepemilikan senjata api yang tinggi.  

Salah satu faktor utama munculnya kekerasan dengan senjata api di lingkungan 

sekolah di Amerika Serikat dipicu oleh longgarnya regulasi yang berlaku mengenai 

pembatasan kepemilikan senjata api (Tiderman, 2023).. Senjata api dapat diperjual 

belikan, dibawa, dan dikoleksi secara bebas oleh warga negara Amerika Serikat dan 

warga negara asing dengan visa imigran secara bebas asal memenuhi syarat usia, warga 

negara asing tanpa visa imigran juga dapat membeli, memiliki, dan mengoleksi senjata 

api dengan tujuan olahraga (Tiderman, 2023).  Kebebasan perjual belian serta koleksi 

senjata api di Amerika Serikat membuat rumah tangga pada umumnya memiliki senjata 

api yang dapat diakses oleh anak dibawah umur sehingga membahayakan bagi diri 

sendiri dan orang disekitarnya.  
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Permasalahan kasus kekerasan senjata api di lingkungan sekolah di Amerika 

Serikat merupakan kasus kriminal yang memiliki angka korban jiwa yang tinggi, 

kasusnya terus meningkat setiap tahunya, serta korban dan pelaku kebanyakan berasal 

dari kalangan anak-anak di bawah umur yang stabilitas mentalnya masih belum 

terbentuk dengan baik. Tingginya jumlah korban jiwa serta jumlah kasus yang 

meningkat secara terus menerus menyebabkan kekhawatiran publik akan peredaraan 

senjata api serta rendahnya kapabilitas penegak hukum dalam menangani kasus 

kriminalitas ini, maka Sandy Hook Organization muncul sebagai bagian dari 

masyarakat yang mengusahakan munculnya lingkungan sekolah yang aman, peredaran 

senjata api yang terkontrol, serta pendekatan upaya-upaya preventif untuk mencegah 

terjadinya kasus penembakan di lingkungan sekolah.   

1.2 Rumusan Masalah 

    Bagaimana peran dari Sandy Hook Promise dalam mengatasi permasalahan 

kekerasan senjata api ilegal yang terjadi dalam lingkungan sekolah di Amerika Serikat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

       Riset ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1.  Untuk mengetahui peran dari Sandy hook promise dalam mengatasi kekerasan 

menggunakan senjata api ilegal dalam lingkungan sekolah di Amerika Serikat. 

2.  Untuk menjelaskan upaya-upaya yang dilakukan oleh Sandy hook promise dan 

pemerintah Amerika Serikat dalam menanggulangi kasus kekerasan menggunakan 

senjata api ilegal di lingkungan sekolah. 
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1.4 Cakupan Penelitian 

 
Periode waktu dalam penelitian ini adalah dari tahun 2013 hingga 2023, periode 

waktu tersebut dipilih oleh peneliti karena Sandy Hook Organization dibentuk pada 

tahun 2013 sebagai respon dari penembakan yang terjadi pada Sandy Hook Elementary.  

 

1.5 Tinjauan Pustaka 

 

Dalam jurnal oleh Kathleen Rice Simpson dan Annie J. Rohan yang berjudul 

Gun Violence and Risk to Children and Youth in United State, kasus kekerasan dengan 

senjata api di lingkungan sekolah di Amerika Serikat merupakan hal yang cukup sering 

terjadi sehingga menimbulkan kekhawatiran bagi wali murid sehingga wali murid 

membutuhkan bantuan untuk dapat melakukan upaya preventif dalam menghadapi hal 

ini, salah satunya adalah dalam mengadvokasi terciptanya regulasi yang mengatur 

kepemilikan dan penggunaan senjata api di level negara bagian.  

Dalam jurnal oleh Allison C Paolini yang berjudul Reducing Gun Violence in 

School: A School Counselor Role, dikatakan bahwa kekerasan senjata api di 

lingkungan sekolah disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah mentalitas 

pelaku, tidak jarang dalam kasus kekerasan senjata api pelaku adalah anak dibawah 

umur yang masih bersekolah, pelaku tersebut cenderung memiliki permasalahan mental 

yang mendorong terjadinya perilaku kekerasan tersebut. Hal ini menggarisbawahi 

pentingnya peran konseling dalam sekolah dalam pencegahan perilaku kekerasan 

tersebut.  
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Dalam jurnal oleh Daniel J Flannery, dkk yang berjudul Guns, School Shooters, 

amd School Safety; What We Know And Direction for Changes menyebutkan bahwa 

kekerasan dengan senjata api merupakan bentuk kriminalitas yang sangat 

membahayakan apalagi bila menyasar anak-anak dibawah umur pada lingkungan 

sekolah, dibutuhkan banyak aspek untuk mencapai keamanan dalam lingkungan 

sekolah dan untuk menghindari terjadinya kekerasan senjata api di lingkungan sekolah, 

salah satunya adalah dengan pembenahan lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah 

merupakan tempat yang rawan akan terjadinya kekerasan dengan senjata api, hal ini 

dibuktikan dengan banyaknya kasus penembakan di sekolah.  

Berdasarkan pada penelitian terdahulu yang dipaparkan diatas, insiden 

penembakan di sekolah di negara Amerika Serikat merupakan kasus kriminalitas 

dengan frekuensi yang tinggi dan memakan banyak korban terutama anak-anak 

dibawah umur.  Salah satu faktor yang mendorong maraknya kriminalitas ini adalah  

kepemilikan senjata api yang tidak diikuti dengan regulasi yang ketat, sehingga akses 

terhadap senjata api mudah didapat bahkan bagi anak dibawah umur. Sandy Hook 

Promise Organization merupakan gerakan sosial yang berfokus untuk menciptakan 

keamanan lingkungan sekolah melalui upaya edukasi bagi masyarakat dan advokasi 

kepada pemerintah dan pihak berwajib mengenai hukum kepemilikan senjata api. 

Penulis berupaya memberikan kerangka analisis baru untuk peran Sandy Hook Promise 

dan Pemerintah Amerika Serikat  dalam mengatasi kekerasan penggunaan senjata api 

ilegal di lingkungan sekolah pada tahun 2010-2023, dengan mengintegrasikan teori 

social movement oleh Blumer yang membagi tahapan gerakan sosial menjadi empat 

tahap yaitu emergence, coalescence, bureaucratization, dan decline. Melalui teori 
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tahapan gerakan sosial, dapat dianalisis peran Sandy Hook Promise Organization dan 

Pemerintah Amerika Serikat dalam menekan angka kriminalitas dengan senjata api di 

lingkungan sekolah. 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Kerangka penelitian yang digunakan oleh penulis untuk menganalisis penelitian 

ini adalah teori NGOs in International Politics oleh Ahmed dan Potter tahun 2006. 

Teori ini menyatakan bahwa NGO (Non-Governmental Organization) atau organisasi 

non-pemerintah merupakan bagian dari perkembangan gerakan sosial (Ahmed & Potter, 

2006). Maka dengan kata lain NGO merupakan reaksi dari masyarakat akan adanya 

suatu isu yang dianggap tidak dapat diatasi oleh pemerintah sehingga masyarakat 

terdorong untuk menciptakan organisasi guna mengatasi permasalahan yang ada. 

Perkembangan pesat NGO terlihat pada 100 tahun terakhir sebagai respon akan adanya 

Perang Dunia I dan II, serta Perang Dingin, pada 30 tahun terakhir NGO berkembang 

lebih pesat lagi mengikuti perkembangan teknologi yang ada yang dapat memudahkan 

adanya komunikasi untuk memperluas pengaruhnya kepada masyarakat, pemerintah, 

dan NGO lainya (Ahmed & Potter, 2006).  

NGO merupakan organisasi sosial, terbentuknya organisasi sosial didasari pada 

suatu permasalahan yang ada dalam masyarakat, perkembanganya pun mengikuti 

perkembangan dari isu tersebut (Ahmed  Potter, 2006). Pembentukan dan 

perkembangan NGO didasari atas keberadaan suatu isu atau permasalahan dalam 

masyarakat, begitu pula kepentingan dari NGO sepenuhnya bergantung pada 

penyelesaian dari isu yang ada, arah gerak serta program kerja yang dibangun oleh 

NGO juga berdasarkan atas isu sosial yang ada. Maka dapat disimpulkan bahwa NGO 
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ada karena adanya permasalahan dalam masyarakat, kepentingan, arah gerak, program 

kerja, serta tujuan dari NGO sepenuhnya didasarkan pada isu tersebut.  

NGO sebagai organisasi non-pemerintah dan gerakan sosial bergantung pada 

dua aspek utama bagi keberlanjutan yaitu dana dan keanggotaan (Ahmed & Potter, 

2006). Untuk Dapat mencapai tujuan bersama, NGO perlu memiliki dana untuk 

melanjutkan program kerjanya dan anggota yang cukup dan memadai untuk 

menjalankan agendanya. Dalam menarik keanggotaan NGO menawarkan tiga 

keuntungan utama yang akan didapat anggotanya ketika telah berpartisipasi dalam 

NGO, yaitu: Material Benefits yaitu keuntungan material, biasanya diasosiasikan 

dengan uang dan dapat diukur secara tangible, Solidarity Benefits atau keuntungan 

solidaritas yang merupakan rasa puas yang diberikan kepada individu anggota NGO 

karena telah berpartisipasi dalam agenda politik, Purposive Benefits atau keuntungan 

tujuan yang merupakan keuntungan yang dirasakan oleh anggota ketika telah dapat 

berpartisipasi dalam kegiatan yang memiliki tujuan di atas tujuan individu. Melalui 

keuntungan-keuntungan yang telah disebutkan di atas organisasi dapat menarik anggota 

dan donatur untuk dapat berpartisipasi dalam mencapai tujuan bersamanya.  

Teori NGO oleh Ahmed dan Potter ini digunakan untuk menjelaskan gerakan 

yang dilakukan oleh Sandy Hook Promise dalam menyuarakan perlindungan dan juga 

peringatan mengenai kekerasan bersenjata dapat terbentuk dan berkembang secara 

efektif serta apa saja faktor faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. Teori ini juga 

berguna untuk mengidentifikasi proses terbentuknya, maintenance, serta efek yang 

diberikan oleh  Sandy Hook Promise Organization sehingga dapat memberikan 

pandangan yang lebih jelas tentang bagaimana Sandy Hook Promise melakukan 
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perannya dalam menyebarkan dan menyuarakan kekerasan bersenjata terutama di 

lingkungan sekolah. Dalam penelitian ini, akan dilakukan analisis terhadap peran Sandy 

Hook Promise dalam menangani dan menanggulangi kasus tersebut. Analisis tersebut 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai sejauh mana peran Sandy Hook 

Promise dalam menangani kasus tersebut dan dampaknya bagi masyarakat melalui 

kegiatan kegiatan tersebut. 

1.7 Argumen Sementara  

Berdasarkan teori yang telah dijabarkan dalam penelitian ini, penulis bertujuan 

untuk meneliti bagaimana peran Sandy Hook Promise yang  merupakan organisasi non 

profit  pada upaya pencegahan terjadinya kekerasan senjata api di sekolah 

menggunakan teori NGO oleh Ahmed dan Potter. Menurut teori NGO oleh Ahmed dan 

Potter, gerakan sosial muncul dan berkembang akibat adanya isu sosial yang tidak 

dapat diatasi oleh pemerintah sehingga mendesak masyarakat untuk bersatu dalam 

mengatasi permasalahan tersebut. .  Peneliti akan menganalisa mengenai bagaimana 

Sandy Hook Promise Organization sebagai gerakan sosial terbentuk, mengajak 

masyarakat umum untuk berperan aktif mencapai tujuan gerakan sosial yaitu 

mengurangi kekerasan dengan senjata api di lingkungan sekolah, seta bagaimana 

dampak yang diberikan Sandy Hook Promise Organization pada masyarakat. Sandy 

Hook Promise memberikan akses pada masyarakat umum untuk berdonasi dan menjadi 

sukarelawan dalam program-programnya. Upaya yang dilakukan Sandy Hook Promise 

diwujudkan dalam programnya yang mengadvokasi, berdonasi, dan memberikan 

berbagai bantuan pada sekolah-sekolah untuk pencegahan kekerasan senjata api. 
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1.8 Metode Penelitian 

1.8.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif melalui studi literatur terhadap objek 

yang akan diteliti yaitu peran dari Sandy Hook Promise dan pemerintah Amerika 

Serikat dalam mengatasi permasalahan kekerasan menggunakan senjata api dalam 

lingkungan sekolah di Amerika Serikat pada tahun 2013 hingga 2023 pada masa 

pemerintahan Presiden Joe Biden. Dalam metode penelitian kualitatif, data 

dikumpulkan dan dianalisis secara mendalam untuk memahami fenomena atau 

peristiwa tertentu dari sudut pandang partisipan atau orang-orang yang berada dalam 

situasi tersebut. Dalam hal ini, teori NGO oleh Ahmed dan Potter menjadi landasan 

untuk menganalisa peran Sandy Hook Promise dan pemerintah Amerika Serikat di 

masa presiden Joe Biden dalam mengatasi permasalahan kekerasan bersenjata api di 

lingkungan sekolah.  

1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian 

       Subjek dari penelitian ini Sandy Hook Promise dan Pemerintah amerika Serikat 

di masa pemerintahan Presiden Joe Biden. Objek dari penelitian ini adalah peran dari 

Sandy Hook Promise dan pemerintah Amerika Serikat di masa pemerintahan Presiden 

Joe Biden pada tahun 2013 hingga 2023, faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan atau tidaknya  program-program maupun kebijakan yang diambil dalam 

mengatasi permasalah kekerasan menggunakan senjata api di lingkungan sekolah, dan 
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dampak dari program-program tersebut pada masyarakat dan lingkungan sekolah di 

Amerika Serikat.  

1.8.3 Metode Pengumpulan Data 

     Dalam penelitian kualitatif ini, penulis akan menggunakan metode pengumpulan 

data melalui studi literatur atau yang biasa disebut sebagai data sekunder. Sumber data 

akan diperoleh dari berbagai jenis bahan seperti buku, jurnal, laporan pemerintah dan 

perusahaan terkait, serta artikel lainnya yang relevan dengan topik penelitian ini. Pada 

tahap pengumpulan data sekunder dalam penelitian kualitatif, penting bagi penulis 

untuk memperhatikan beberapa aspek penting seperti kesesuaian periode waktu sumber 

data dengan topik penelitian yang dibahas. Selain itu juga perlu dipertimbangkan 

relevansi dan akurasi informasi pada setiap sumber data sehingga dapat dijadikan 

referensi yang tepat untuk analisis dalam menyusun hasil akhir dari penelitian ini. 

1.8.4 Proses Penelitian 

         Dalam proses pengumpulan data, penulis akan mengumpulkan informasi dari 

sumber sekunder yang kredibel seperti buku, jurnal, artikel dan lainnya melalui riset. 

Setelah itu, dilakukan tahap analisis data secara sistematis dengan menyusun data yang 

diperoleh dari studi literatur atau kajian pustaka agar lebih mudah dipahami. 

Selanjutnya dilakukan pengolahan dan telaah terhadap hasil riset untuk mendapatkan 

kesimpulan yang relevan sesuai dengan topik penelitian serta rumusan masalah yang 

telah ditentukan oleh penulis.  
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1.9 Sistematika Pembahasan 

      Untuk memudahkan penulis dalam memahami isi dan menguraikan pembahasan 

terkait penelitian ini, maka penulisannya akan disusun secara sistematis ke dalam empat 

bab, yakni sebagai berikut: 

   Pada Bab I, penulis akan memaparkan pendahuluan yang mencakup beberapa hal 

penting seperti latar belakang dari topik penelitian yang dibahas, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, cakupan penelitian, tinjauan pustaka terkait topik tertentu, kerangka 

pemikiran atau teori dasar yang digunakan dalam analisis data. Selain itu juga akan 

disajikan argumen sementara berdasarkan hasil riset awal serta metode penelitian yang 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah tersebut. Terakhir adalah sistematika 

pembahasan yaitu pengaturan struktur dan konten bab-bab pada skripsi agar mudah 

dipahami oleh pembaca. 

   Bab II akan membahas mengenai kejadian penembakan di lingkungan sekolah yang 

terjadi di Amerika Serikat. Pada bab ini juga dijelaskan mengenai regulasi yang ada dan 

telah dibuat oleh pemerintah namun gagal dalam menanggulangi kejahatan ini, serta 

membahas mengenai awal mula munculnya Sandy Hook Promise Organization. . 

   Bab III akan membahas analisis mengenai Sandy Hook Promise Organization 

sebagai NGO yang bergerak dalam mempromosikan lingkungan belajar yang bebas dari 

kejahatan senjata api. Pada bab ini analisis akan dibagi menjadi tiga bagian yaitu The 

Origin of NGO, The Maintenance of NGO, dan The Impact of NGO. 

   Bab IV merupakan bagian akhir dari penelitian ini yang berisi kesimpulan dari 

poin- poin pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Pada bab ini, 
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penulis akan merangkum hasil analisis dan temuan-temuan penting yang didapatkan 

dalam penelitian serta memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB 2 

Sandy Hook Promise dan Penggunaan Senjata Api Ilegal 

2.1 Kasus Penembakan di Sekolah di Amerika Serikat dan Regulasi Pemerintah 

Mengenai Kepemilikan Senjata Api  

Tindak kriminal penembakan senjata api di sekolah merupakan kasus terorisme 

yang cukup sering terjadi di Amerika Serikat, seperti yang telah dijelaskan pada latar 

belakang penelitian jumlah kasus penembakan terus bertambah setiap tahunya. 

Penembakan senjata api di lingkungan sekolah merupakan aksi kriminalitas yang 

sangat mengkhawatirkan, karena memakan korban yang sebagian besar merupakan 

anak di bawah umur, menimbulkan rasa trauma mendala, serta mengganggu jalanya 

proses belajar mengajar. Sekolah seharusnya menjadi tempat yang aman bagi anak-anak 

untuk menimba ilmu, namun dengan adanya ancaman penembakan di sekolah, sekolah 

berubah menjadi tempat yang dapat mengancam nyawa siswanya.  

Kasus kekerasan di sekolah pertama kali yang tercatat dalam sejarah Amerika 

Serikat adalah Ennoch Brown School Massacre yang terjadi pada tahun 1760 di 

Greencastle, Pennsylvania. Kejadian kriminal di sekolah ini diawali dengan empat 

penduduk asli suku Lenape yang masuk ke sekolah menembak guru sekolah yang 

bernama Ennoch Brown dan membunuh sepuluh siswa sekolah (Dixon David, 2005) 

Tragedi ini mengawali daftar panjang kasus kriminalitas dengan senjata api di 

lingkungan sekolah di Amerika Serikat. Kasus penembakan di sekolah berlanjut pada 

tahun 1800 an, tercatat pada tahun 1840 terjadi lagi kasus penembakan di sekolah di 

Virginia ketika Profesor Davis, pengajar di University of Virginia ditembak oleh Joseph 
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Semmes, muridnya sendiri (Morris Law Library, 2016). Pada dekade 1850 an terjadi 

tiga insiden penembakan di lingkungan sekolah yang totalnya menewaskan empat 

orang (Daily Dispatch, 1858). Pada dekade 1860 an terjadi lima insiden penembakan di 

lingkungan sekolah yang menewaskan lima orang (The New York Times, 1867). Pada 

dekade 1870 an terjadi tujuh insiden penembakan di lingkungan sekolah yang 

menewaskan tiga orang (The New York Times 1879). Pada dekade 1880an terjadi 10 

insiden penembakan di lingkungan sekolah yang menewaskan dua orang (The New 

York Times, 1889). Pada dekade tahun 1890 an terdapat enam insiden penembakan di 

lingkungan sekolah yang menewaskan  11 orang (The Herald ,1898). 

Pada abad 20 yaitu pada tahun 1900 an rentetan kasus penembakan dengan 

senjata api di lingkungan sekolah terus berlanjut dan jumlah kasus serta korban jiwanya 

terus bertambah banyak. Pada dekade pertama abad 20 yaitu pada tahun 1900 an 

jumlah insiden penembakan senjata api di lingkungan sekolah berjumlah 13 kasus 

dengan total korban jiwa sebanyak 13 korban jiwa (Los Angeles Herald, 1909). Pada 

dekade 1910 an terdapat 18 insiden penembakan senjata api di lingkungan sekolah 

dengan total korban jiwa sebanyak sembilan orang (The Sacramento Union, 1919). 

Pada dekade 1920 an terjadi 10 insiden penembakan di lingkungan sekolah dengan total 

korban jiwa sebanyak lima orang (The Star and Sentinel, 1927). Pada dekade 1930 an 

terdapat tujuh insiden penembakan senjata api di lingkungan sekolah dengan total 

korban jiwa sebanyak tujuh orang (The Winona Republican Herald 1938). Pada dekade 

1940 an terdapat delapan insiden penembakan senjata api di lingkungan sekolah dengan 

total korban jiwa sebanyak 10 orang (Johnson Publishing Company, 1951). Kasus yang 

memakan banyak korban jiwa pada dekade 1940 an yaitu adalah kasus penembakan di 
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South Pasadena, California, Penembakan dilakukan oleh Kepala Sekolah South 

Pasadena Junior High School, Verlin Spencer pada 6 Mei 1940, Spencer menembak 

enam rekan kerjanya dimana 5 diantaranya meninggal dunia dan satu mengalami luka 

parah (LA Times, 1997).  

Pada dekade 1950 an terjadi 32 insiden penembakan di lingkungan sekolah 

dengan total korban jiwa sebanyak 14 korban jiwa (NY Times, 1959). Pada dekade 1960 

an terjadi 20 insiden penembakan di lingkungan sekolah dengan total korban jiwa 

sebanyak 41 orang (Milwaukee Sentinel, 1969). Insiden dengan korban jiwa paling 

banyak merupakan University of Texas Tower Shooting yang terjadi pada 1 Agustus 

1966 dimana Charles Whitman, seorang mahasiswa teknik melakukan penembakan 

yang menewaskan 18 orang dan mengakibatkan 31 luka-luka, penembakan di lakukan 

di Observation Deck yang membuat banyaknya korban jatuh (The NY Times, 1966). 

Pada dekade tahun 1970 an terdapat 50 insiden penembakan di lingkungan sekolah 

dengan total korban jiwa sebanyak 45 orang (The Washington Post, 1979). Pada dekade 

1980 an terdapat 78 insiden penembakan di lingkungan sekolah, kasus dengan korban 

jiwa paling banyak terjadi pada 17 Januari 1989, yaitu Stockton Schoolyard Shooting 

dimana Patrick Edward Purdy melakukan penembakan yang memakan korban 38 

orang, enam diantaranya meninggal dunia dan 32 luka-luka, korbanya adalah anak-anak 

yang sebagian besar merupakan pengungsi dari Asia Tenggara (The Washington Post, 

1989). Pada dekade 1990 an terdapat 122 insiden penembakan di lingkungan sekolah, 

insiden dengan korban paling banyak adalah Columbine Highschool Massacre yang 

terjadi pada 20 April 1999, dimana dua orang siswa Columbine Highschool yaitu Eric 

Harris dan Dylan Klebold melakukan penembakan yang menewaskan 12 siswa dan 
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seorang guru, insiden ini melukai 24 orang siswa kedua pelaku melakukan bunuh diri di 

lokasi kejadian (Klein, 2013).  

Pergantian milenia di tahun 2000 tidak menghentikan maraknya kasus 

penembakan di lingkungan sekolah. Pada dekade 2000 an terdapat 85 insiden 

penembakan di lingkungan sekolah, insiden dengan jumlah koran terbanyak adalah 

Virginia Tech Shooting pada 16 April 2007 dimana siswa berusia 23 tahun Seung–Hui 

Cho menembak siswa dan tenaga pendidik di Virginia Tech, menewaskan 33 orang dan 

melukai 23 lainya (The NY Times, 2007). Pada dekade 2010 an terdapat 263 insiden 

penembakan dengan senjata api di lingkungan sekolah, kasus besar pada dekade ini 

diantaranya adalah Sandy Hook Elementary Shooting pada 14 Desember 2012 

penembakan yang dilakukan oleh Adam Lanza menewaskan 28 orang dan melukai dua 

orang, mayoritas korban adalah anak-anak kelas 1 sekolah dasar (CNN International, 

2012). Umpqua Community College Shooting yang terjadi pada 1 Oktober 2015 dimana 

mahasiswa berusia 26 tahun melakukan penembakan yang menewaskan 10 orang dan 

melukai sembilan orang (NBC News, 2015). Parkland High School Shooting yang 

terjadi pada 14 Februari 2018, Nicholas Cruz, mantan siswa yang berusia 19 tahun 

melakukan penembakan yang menewaskan 17 orang dan melukai 17 orang lainnya 

(The NY Times, 2018). 

Banyaknya kasus penembakan dengan senjata api di lingkungan sekolah 

mencerminkan kurangnya peraturan yang dibuat oleh pemerintah mengenai regulasi 

kepemilikan senjata api. Dibandingkan dengan negara-negara maju lainya di dunia, 

angka kejahatan penembakan senjata api di lingkungan sekolah di Amerika Serikat 

merupakan yang terbanyak. Dari seluruh negara G7, pada tahun 2009 hingga tahun 
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2018 di Amerika Serikat terhitung telah terjadi 288 aksi penembakan di sekolah, angka 

ini sangat jauh lebih banyak dibanding negara-negara G7 lainya. Di Kanada pada kurun 

waktu 2009 sampai 2018 terjadi 2 penembakan di sekolah, di Prancis 2, di Jerman 2, di 

Jepang, Italia, dan Inggris sama sekali tidak terjadi penembakan di sekolah (CNN, 

2018).  

​ ​  

Gambar 2.1 

Peta Sebaran Regulasi Kepemilikan Senjata Api di Amerika Serikat. 

 

Sumber: https://www.nraila.org/gun-laws/ 

Gambar 2.2 

Arti Warna dalam Peta diatas 

 

 

Sumber: https://www.nraila.org/gun-laws/ 
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Amerika Serikat merupakan negara serikat dimana dalam negara tersebut terdiri 

dari 50 negara bagian yang disebut dengan state, tiap-tiap negara bagian memiliki 

otonominya sendiri terkait dengan pembuatan undang-undang. Regulasi mengenai 

kepemilikan senjata api di Amerika Serikat bervariasi di tiap-tiap negara bagian. 

Terdapat lima jenis regulasi kepemilikan senjata api di amerika serikat: 

1.​ Shall Issue yang berarti menurut undang-undang yang berlaku di negara 

bagian tersebut setelah memenuhi persyaratan yang ditentukan seseorang yang taat 

akan hukum diizinkan untuk membawa senjata api yang disembunyikan.  

2.​ Discretionary / Reasonable Issue yang berarti menurut undang-undang 

yang berlaku di negara bagian tersebut memberikan keleluasaan bagi pemerintah untuk 

memberikan izin membawa barang (senjata api), namun pada umumnya memberikan 

izin pada setiap orang yang taat hukum.  

3.​ No Permit Required yang berarti undang-undang negara bagian 

memperbolehkan individu membawa senjata api tersembunyi untuk tujuan yang sah 

tanpa izin. 

4.​ Right Restricted Very Limited yang berarti undang-undang negara bagian 

memberikan kekuasaan penuh pemerintah atas penerbitan izin membawa barang dan 

dimana keleluasaan tersebut biasanya digunakan untuk penolakan penerbitan izin. 

5.​ Rights Infringed / non-issued undang-undang negara bagian yang 

sepenuhnya melarang untuk membawa senjata api untuk perlindungan pribadi diluar 

rumah atau di tempat usaha.  

Dengan melihat peta sebaran undang-undang yang berlaku mengenai 

kepemilikan senjata api di tiap-tiap negara bagian di Amerika Serikat dapat dilihat 
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bahwa, di semua negara bagian individu diperbolehkan untuk memiliki senjata api dan 

membawa senjata api dengan keadaan disembunyikan. Pemerintah juga bisa 

memberikan izin kepemilikan senjata api kepada individu dengan perilaku baik dan 

tidak dalam masa percobaan karena telah melanggar hukum sebelumnya, hal ini 

menunjukan bahwa secara umum kepemilikan senjata api di Amerika Serikat 

merupakan hal yang wajar dan sangat mudah untuk dilakukan.  

Kepemilikan senjata api merupakan salah satu pemicu tingginya tingkat 

kriminalitas di Amerika Serikat, salah satunya adalah kasus penembakan massal di 

sekolah. Dengan mudahnya regulasi yang ada untuk membuat individu dapat memiliki 

dan mengakses senjata api membuat orang umum hingga anak dibawah umur memiliki 

jangkauan terhadap senjata api, hal ini juga menjadi salah satu penyebab utama 

penembakan massal di lingkungan sekolah marak terjadi. Meskipun kepemilikan 

senjata api terlihat sebagai hal yang mudah dilakukan, namun peredaran senjata api 

ilegal juga merupakan permasalahan utama di Amerika Serikat.  

Pemasok senjata api harus memiliki izin khusus untuk menjual dan 

mendistribusikan senjata api, hal ini diatur secara khusus dalam Federal Law. Menurut 

18 United States Code, section 921(a) Pasal 21 (c) Gun Dealer atau penjual senjata api 

dideskripsikan menurut hukum  sebagai seseorang yang terlibat dalam perjual belian 

senjata api dengan tujuan untuk mendapat untung, hal ini tidak termasuk kedalam orang 

yang melakukan penjualan, pembelian, pertukaran senjata api secara berkala sebagai 

hobi, termasuk didalamnya orang menjual sebagian atau seluruh koleksi pribadinya. 

Melalui definisi tersebut, United State Code, Section 922 (a) 1(a), melarang siapapun 

kecuali pedagang berlisensi untuk terlibat dalam bisnis perdagangan senjata api. The 
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Gun Control Act of 196834 menerapkan sistem perizinan federal untuk importir, 

produsen, pegadaian, kolektor, dan pedagang. Meskipun perundang-undangan federal 

telah meregulasi aturan-aturan mengenai pengendalian perdagangan senjata api, namun 

pada prakteknya kasus perjualbelian senjata api ilegal masih sangat banyak terjadi 

(FBI, 2024).  

Salah satu faktor yang mendasari tingginya angka perjualbelian senjata api 

ilegal karena gun dealer atau pedagang senjata api harus memiliki lisensi federal yang 

dikeluarkan oleh Bureau of Tobacco, Alcohol, Firearm, and Explosive atau ATF. 

Persyaratan yang dibutuhkan untuk mendapat lisensi federal dalam perdagangan senjata 

api mencakup background checking kepada individu yang dilakukan oleh personel ATF, 

in one interview yang dilakukan oleh Industry Operations Investigator, serta 

rekomendasi harus diberikan kepada calon penjual oleh area supervisor reviews, 

kemudian apabila calon penjual senjata api memenuhi semua persyaratan yang telah 

ditentukan maka Federal Firearm Licensing Center (FFLC) akan mengirim firearm 

license kepada calon penjual senjata api. Setelah mendapatkan lisensi federal penjual 

senjata api, penjual senjata api juga harus menjual senjata api harus melakukan 

transaksi perjualbelian senjata api secara bertanggung jawab dan sesuai dengan hukum 

federal yang berlaku (ATF, 2024). Terdapat beberapa persyaratan dalam memperjualkan 

senjata api menurut ATF (ATF, 2024), yaitu 

1.​ Age, penjual senjata api berlisensi harus melakukan pengecekan 

terhadap usia calon pembeli, umumnya usia minimal calon pembeli adalah lebih dari 21 

tahun, namun di beberapa negara bagian usia minimal yang diperlukan adalah 18 tahun.  
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2.​ Citizenship, penjual senjata api berlisensi harus melakukan pengecekan 

terhadap status kewarganegaraan calon pembeli. Umumnya orang asing dapat 

melakukan pembelian senjata api secara legal, kecuali orang asing tersebut masuk ke 

Amerika Serikat dengan visa non-immigrant dan tidak memenuhi persyaratan tertentu 

sebagaimana telah diatur oleh undang-undang federal. Orang asing dengan visa 

non-immigrant juga dapat melakukan pembelian senjata api secara legal seperti 

contohnya pelajar atau mahasiswa asing, tetapi harus mencantumkan alasan pembelian 

yang jelas seperti keperluan olahraga dan berburu yang sah secara hukum.  

3.​ Criminal Record, penjual senjata api berlisensi diwajibkan untuk 

menyerahkan identitas calon pembeli senjata api kepada NICS (National Instant 

Criminal Background Check System) yang berada di bawah naungan FBI. NICS akan 

melakukan pengecekan terhadap catatan kriminal calon pembeli. Calon pembeli yang 

memiliki sejarah pernah melakukan kekerasan domestik tidak diizinkan untuk membeli 

senjata api (FBI, 2024). Undang-undang yang mengatur mengenai background 

checking bervariasi tiap negara bagian.  

4.​ Court Orders, calon pembeli yang berada dibawah perintah pengadilan 

tertentu seperti latar belakang pernah melakukan kekerasan domestik dan keadaan 

mental yang serius dilarang membeli senjata api. 

 

 

 

 

 

24 



 

Gambar 2.3 
Peta Sebaran Regulasi Partisipasi NICS Dalam pengecekan Background Checking Pada 

Pembelian Senjata Api Legal.  
 

 

Sumber:https://www.fbi.gov/how-we-can-help-you/more-fbi-services-and-information/
nics/about-nics  

 
 

​ Pada gambar 2.3 diatas dijelaskan mengenai sebaran partisipasi NICS dalam 

melakukan background checking bagi calon pembeli senjata api. Terdapat empat 

kategori partisipasi NICS dalam melakukan background checking, diantaranya adalah: 

1.​ Non Point of Contact State. 

Non Point of Contact State dalam peta di atas direpresentasikan dengan warna hijau. 

Non Point of Contact berarti Federal Firearm License langsung mengontak FBI dalam 

melakukan background check terhadap calon pembeli tanpa melakukan kontak kepada 

NICS. Terdapat 37 negara bagian yang termasuk ke dalam Non Point of Contact State. 

 

2.​ Full Point of Contact State. 

Full Point of Contact State dalam peta di atas direpresentasikan dengan warna merah. 

Full Point of Contact State berarti Federal Firearm License menghubungi agen yang 
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bertindak langsung dibawah NICS, agen-agen tersebut melakukan background 

checking kepada calon pembeli di negara bagian masing-masing dengan mengakses 

NICS secara elektronik. Terdapat 15 negara bagian yang melakukan background 

checking dengan metode Full Point of Contact.  

3.​  Partial Point of Contact State. 

Partial Point of Contact State direpresentasi dalam peta dengan warna biru. Pada tiga 

negara bagian ini Federal Firearm Licence menghubungi NICS untuk melakukan 

background checking terhadap calon pembeli handgun, namun akan langsung 

menghubungi FBI untuk melakukan background checking kepada calon pembeli long 

gun. Terdapat tiga negara bagian yang melakukan background checking menggunakan 

metode ini yaitu, Maryland, New Hampshire, dan Wisconsin.  

4.​ I Partial Point of Contact State. 

1 Partial Point of Contact State, direpresentasikan pada peta diatas menggunakan 

warna kuning. Metode Partial Point of Contact State pada negara bagian ini yaitu 

Federal Firearm Licence mengeluarkan izin untuk melakukan background checking 

terhadap calon pembeli handgun, dan pada pembelian long gun Federal Firearm 

License akan mengontak langsung FBI untuk melakukan background checking negara 

bagian yang menggunakan metode ini dalam melakukan background checking adalah 

Nebraska.  

Peredaran senjata api ilegal tinggi terjadi di Amerika Serikat karena untuk 

memperoleh senjata api secara legal diperlukan beberapa persyaratan khusus salah satu 

diantaranya adalah usia dan background checking, selain itu undang-undang yang 

berlaku juga memberikan hukuman yang lemah kepada pembeli senjata api ilegal 
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membuat calon pembeli tidak takut untuk melanggar hukum yang ada. Dengan 

maraknya penjual senjata api ilegal, memungkinkan anak dibawah umur serta mantan 

pelaku kejahatan dana orang-orang dengan kondisi mental tidak stabil dapat membeli, 

mengakses, dan memiliki senjata api. Alasan-alasan tersebut merupakan salah satu 

faktor utama yang memicu tingginya angka kejahatan menggunakan senjata api 

terutama di lingkungan sekolah.  

2.2 Latar Belakang Dibentuknya Organisasi Sandy Hook Promise 

 
Sandy Hook Promise merupakan organisasi non-profit nasional dari Amerika 

Serikat yang dibentuk pada tahun 2012, pembentukan organisasi ini didasari dengan 

tragedi penembakan di sekolah dasar Sandy Hook Elementary School pada 14 

Desember 2012. Penembakan di Sandy Hook Elementary School dilakukan oleh 

seorang pemuda berusia 20 tahun bernama Adam Lanza yang datang pada pagi hari 

sekitar pukul 9.30 pagi dengan membawa senjata api. Adam Lanza menembak seluruh 

siswa kelas taman kanak-kanak, guru, dan siswa kelas satu sekolah dasar lalu 

melakukan bunuh diri dengan senjata api yang sendiri (CNN, 2012). Dari penembakan 

tersebut 20 siswa berusia enam hingga tujuh tahun dan empat orang dewasa meninggal 

dunia.  

Penembakan di Sandy Hook Elementary School membawa berbagai respon dari 

masyarakat sipil, media, serta pemerhati hukum di seluruh dunia. Beberapa hari setelah 

penembakan terjadi polisi melakukan publikasi terhadap catatan medis dan hasil otopsi 

korban jiwa, serta hasil penyidikan penembakan di Sandy Hook Elementary School, 

polisi mengungkapkan bahwa korban jiwa yang mayoritas merupakan siswa sekolah 
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dasar yang berusia enam sampai tujuh tahun mendapatkan beberapa luka tembak serta 

senjata yang dibawa oleh Lanza, pelaku penembakan adalah AR-15 atau M-16 assault 

rifle, polisi juga menemukan 30 butir amunisi magasin (Michael ray, 2024). 

Penembakan yang terjadi di Sandy Hook Elementary School ini memicu perdebatan 

tentang amandemen kedua konstitusi Amerika Serikat, dimana dalam amandemen 

kedua ini mengizinkan kepemilikan senjata api bagi warga negara Amerika Serikat 

untuk keperluan pertahanan diri. Perhatian publik juga tertuju pada kepemilikan dan 

penggunaan senjata AR-15 dan 30 butir amunisi magasin yang dibawa dan 

dipergunakan oleh pelaku, senjata semi automatic assault rifle dan kepemilikan 

magasin dalam jumlah besar telah dilarang dalam kongres Amerika Serikat pada tahun 

1994 namun peraturan ini dibiarkan berakhir pada tahun 2004.  

Kejadian di sekolah dasar Sandy Hook Elementary School merupakan tragedi 

yang sangat mengguncang dunia baik secara nasional dan internasional, banyaknya 

korban jiwa terutama anak-anak yang meninggal pada kejadian ini mendorong 

keprihatinan masyarakat akan sistem hukum Amerika Serikat yang dianggap 

mendukung kriminal dengan memberikan izin pada tiap orang untuk memiliki senjata 

api dan membawanya secara bebas. Pasca tragedi  Sandy Hook Elementary School, 

keluarga korban bersama-sama membuat organisasi non-profit yang berbasis di 

Connecticut bergerak secara nasional untuk mendorong terjadinya sistem pendidikan 

yang aman dan peraturan perundang-undangan yang melarang kepemilikan senjata api 

oleh masyarakat umum. 

Sandy Hook Promise mengupayakan penurunan kekerasan senjata api di 

lingkungan sekolah melalui dua cara utama, yaitu yang pertama adalah mengusahakan 
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disahkannya undang-undang pencegahan kekerasan senjata api di kongres, upaya ini 

dilakukan dengan anggota Sandy Hook Promise menggalang masyarakat dan melobi 

kongres dan gedung putih, tujuan utama Sandy Hook Promise adalah agar 

undang-undang yang meregulasi kepemilikan senjata api di Amerika Serikat disahkan 

(The 74, 2023). Cara kedua yang dilakukan oleh Sandy Hook Promise adalah melalui 

pendekatan holistik dan berbasis pendidikan untuk mencegah munculnya kekerasan 

senjata api di sekolah dan melindungi anak-anak dari kekerasan senjata api dimanapun.  

Pendekatan berbasis pendidikan yang dilakukan oleh Sandy Hook Promise 

direalisasi melalui program Say Something, program ini difokuskan bagi komunitas 

sekolah untuk berkumpul dan membicarakan tanda-tanda  peringatan potensi kekerasan 

dan kapan serta bagaimana untuk mendapat bantuan dalam kasus kekerasan bersenjata. 

Program ini juga memberikan pendidikan tentang bagaimana cara melakukan intervensi 

secara efektif untuk mencegah kekerasan bersenjata.  

Program Say Something ditujukan kepada tenaga pendidik di sekolah, murid, 

serta orang tua agar lebih sadar mengenai tanda-tanda akan terjadinya kekerasan dan 

agar dapat mencegah tindak kekerasan bersenjata terjadi. Program Say Something 

difokuskan untuk memberikan edukasi mengenai upaya preventif yang dapat dilakukan 

untuk mencegah kekerasan bersenjata. Program Say Something juga hadir dengan 

program baru yang lebih difokuskan untuk mengetahui tanda-tanda akan terjadinya 

kekerasan senjata api, yaitu melalui program Know The Sign. 

Setelah tragedi penembakan di sekolah dasar Sandy Hook, pihak berwenang 

mengatakan bahwa pelaku kekerasan senjata api menunjukan banyak tanda peringatan 

yang ditujukan sebelum pelaku melakukan serangan. Program ini difokuskan untuk 
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mengenali tanda-tanda tersebut, mencari bantuan, serta mencegah terjadinya kekerasan 

agar mencegah terjadinya aksi penembakan dan menurunkan jumlah korban. 

Tanda-tanda yang ditunjukan pelaku sebelum melakukan serangan antara lain adalah 

isolasi sosial ekstrim, perundungan berlebihan, ketertarikan terhadap kekerasan massal, 

dan akses yang tidak terbatas terhadap senjata api.  

Analisis dari Dinas Rahasia Amerika Serikat menyebutkan bahwa dalam tragedi 

penembakan besar yang terjadi, pada hampir setiap kasus siswa mengamati adanya 

tanda-tanda tersebut terjadi. Tujuan dari program Know The Sign adalah untuk 

menyebarluaskan mengenai kesadaran tanda-tanda tersebut dan yang lebih penting lagi 

untuk untuk membekali sekolah dan masyarakat dengan pengetahuan dan sumberdaya 

yang diperlukan untuk mengambil tindakan pencegahan. Pelatihan yang dilakukan oleh 

Sandy Hook Promise disediakan secara gratis bagi sekolah, pelatihan awal juga dapat 

dilakukan dalam satu periode kelas (The 74, 2023).  

Program Know The Sign oleh Sandy Hook Promise diterima baik oleh 

komunitas sekolah-sekolah, terbukti sejak pengembanganya telah diikuti oleh lebih dari 

18 juta siswa dan tenaga pendidik di seluruh Amerika Serikat Program ini terbukti 

secara kredibel telah mencegah sedikitnya 14 serangan terencana di sekolah sesuai 

dengan laporan peringatan pertama yang tercatat oleh National Crisis Center dan telah 

dikonfirmasi telah berhasil dicegah oleh pejabat distrik dan penegak hukum setempat 

(The 74, 2023). Program ini telah terbukti menyelamatkan banyak nyawa dan 

mencegah serangan terjadi ke sekolah, sehingga terus digalangkan untuk diikuti oleh 

lebih banyak siswa dan tenaga pendidik di Seluruh Amerika Serikat agar kedepannya 

dapat mencegah lebih banyak lagi terjadinya serangan.  
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Program Know The Sign juga ditujukan untuk melakukan intervensi bagi 

terduga pelaku agar tidak melakukan aksi kekerasan. Program ini telah berhasil 

mengenali tanda-tanda pelaku akan melakukan aksi kekerasan dengan senjata api di 

sekolah sehingga pihak berwenang dapat langsung melakukan intervensi dengan 

melakukan penggeledahan serta membawa pelaku ke institusi mental untuk dilakukan 

observasi lebih lanjut untuk mencegah pelaku melukai orang lain dan diri sendiri, 

keberhasilan program ini telah terlihat di Florida, California, West Virginia, dan Ohio 

(The 74, 2023) 
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BAB 3 

Peran Sandy Hook Promise Dalam Menangani Kasus Penembakan di sekolah 

 

Kasus penembakan senjata api di lingkungan sekolah merupakan kasus 

kejahatan senjata api yang marak terjadi di Amerika Serikat. Tren kriminalitas ini dapat 

disebut unik karena dapat dibilang hanya terjadi di Amerika Serikat, kasus serupa 

hampir tidak terjadi di negara lain. Ratusan kasus kekerasan senjata api terjadi di 

Amerika Serikat tiap tahunnya, dan kasus dengan korban terbanyak adalah penembakan 

senjata api di lingkungan sekolah. Salah satu penyebab utama munculnya kasus 

kekerasan senjata api terutama di lingkungan sekolah adalah karena di Amerika Serikat 

undang-undang yang mengatur penjualan dan pembelian senjata api sangat minim, 

sehingga dapat dikatakan setiap orang memiliki akses dalam mendapatkan senjata api.  

Salah satu kasus penembakan senjata api di lingkungan sekolah yang paling 

besar terjadi di sekolah Sandy Hook. Sandy Hook merupakan sekolah dasar yang 

terletak di Newtown, Connecticut, tragedi penembakan di Sekolah Dasar Sandy Hook 

terjadi pada tanggal 14 Desember 2012. Pada penembakan ini terdapat 27 korban jiwa, 

20 diantaranya adalah anak-anak siswa sekolah dasar Sandy Hook, serta banyak tenaga 

pengajar dan anak-anak yang terluka dalam kejadian ini, pada waktu kejadian pelaku 

menembak dirinya sendiri ditempat.  
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3.1 The Origin of NGO 

Dalam menganalisis peran Sandy Hook Promise Organization dalam 

mengurangi kasus kekerasan senjata api di lingkungan sekolah di Amerika Serikat 

dapat dilihat melalui teori NGO oleh Ahmed dan Potter yang menjelaskan bahwa 

terbentuknya NGO merupakan salah satu bagian dari gerakan sosial, NGO terbentuk 

karena adanya permasalahan dalam masyarakat yang tidak dapat diselesaikan oleh 

pemerintah, sehingga mendesak masyarakat untuk bersatu menyelesaikan permasalahan 

tersebut (Ahmed & Potter, 2006). Sandy Hook Promise Organization merupakan 

organisasi non-pemerintah yang berdiri sebagai respon akan adanya penembakan di 

Sandy Hook Elementary yang menewaskan anak-anak dan tenaga pengajar pada Bulan 

Desember 2012, sebab berdirinya Sandy Hook Promise Organization jelas karena 

adanya kasus penembakan senjata api di lingkungan sekolah yang dianggap 

mengancam keselamatan murid dan tenaga pengajar selama di sekolah. NGO tumbuh 

dan berkembang dengan pusat satu permasalahan yang menjadi tujuan utama 

dibentuknya NGO tersebut (Ahmed & Potter, 2006). Pada Sandy Hook Promise 

Organization permasalahan yang menjadi tujuan utama dibentuknya NGO adalah 

adanya kasus penembakan senjata api di lingkungan sekolah yang jumlah kasusnya 

terus naik setiap tahunya menunjukan gagalnya upaya pemerintah dalam menekan dan 

memberantas kasus kriminalitas ini.   

NGO merupakan gerakan sosial yang memberikan tiga keuntungan utama bagi 

anggotanya yaitu Material Benefit yang merupakan keuntungan material bagi 

penggunanya biasanya berbentuk uang atau sesuatu yang tangible, Purposive Benefits 

merupakan keuntungan tujuan dimana anggota NGO merasa ikut serta dalam kegiatan 
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yang tujuannya besar dan mulia lebih besar daripada tujuan pribadi atau personal, dan 

Solidarity Benefits merupakan keuntungan solidaritas dimana anggotanya dapat merasa 

puas karena telah mengambil andil dalam politik dan perubahan sosial (Ahmed & 

Potter, 2006). Sandy Hook Promise Organization memberikan anggotanya purposive 

dan solidarity benefits dan melalui program kerja dan tujuan dari dibentuknya NGO. 

Purposive benefits didapat dari tujuan awal dibentuknya NGO, permasalahan dalam 

masyarakat merupakan faktor pendorong munculnya kesadaran dalam masyarakat 

bahwa perubahan diperlukan dan melalui gerakan sosial perubahan dapat terwujud. 

Tragedi penembakan di sekolah dasar Sandy Hook mendorong respon negatif 

publik terhadap kinerja pemerintah Amerika Serikat, terutama terhadap upaya 

pemerintah dalam menangani bebasnya peredaran senjata api. Salah satu respon 

terhadap penembakan di sekolah dasar Sandy Hook adalah dengan dibuatnya Sandy 

Hook Promise. Sandy Hook Promise merupakan organisasi non-profit yang dibuat oleh 

keluarga korban tragedi penembakan di sekolah dasar Sandy Hook pada tahun 2012. 

Dalam waktu 24 jam pasca kejadian penembakan di Sekolah Dasar Sandy 

Hook, Lee Shull ayah dari korban jiwa penembakan di Sekolah Dasar Sandy Hook 

membuat grup bersama beberapa belas orang sesama anggota keluarga dan kerabat 

korban penembakan di Holcombe Hill, Newtown. Awalnya kelompok tersebut 

bertujuan untuk menjadi support group dimana para anggota yang merupakan keluarga, 

orang tua, dan kerabat dari korban penembakan di Sekolah Dasar Sandy Hook dapat 

berbagi cerita dan kesedihan akibat tragedi tersebut. Dalam beberapa hari setelah grup 

tersebut dibentuk Lee Shull menyadari bahwa perubahan harus dilakukan, agar tidak 

ada lagi tragedi serupa yang terjadi dan memakan korban jiwa (Sandy Hook Promise, 
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2024). Niat akan perubahan tersebut direalisasi dalam hitungan hari dengan 

dibentuknya perkumpulan di sekitar komunitas tempat tinggal Lee Shull di Newtown.  

Hasil dari inisiasi Lee Shull untuk membuat perkumpulan untuk mendukung 

keluarga korban tragedi penembakan di Sekolah Dasar Sandy Hook dan untuk 

menyuarakan perubahan dalam keamanan sistem pendidikan di Amerika Serikat 

terwujud dengan terbentuknya kelompok yang awalnya beranggotakan 17 orang 

bersama dengan Po Murray dan Lee Shull, gerakan ini awalnya bernama Newtown 

United. Kelompok tersebut kemudian menghubungi 26 keluarga korban jiwa 

penembakan di Sekolah Dasar Sandy Hook dan mengatur pertemuan untuk mereka, 

dalam pertemuan ini Newtown United memberikan sarana bagi keluarga korban jiwa 

penembakan untuk saling memberi dukungan terhadap satu sama lain dan memberikan 

platform untuk mengadvokasi keinginan dan harapan mereka bagi komunitas lokal 

(Sandy Hook Promise, 2024). 

Anggota Newtown United, Nicole Hockley ibu dari Dylan, Mark Barden ayah 

dari Daniel siswa Sekolah dasar Sandy Hook yang menjadi korban jiwa penembakan, 

dan Bill Sherlach suami dari Mary, psikolog Sekolah Dasar Sandy Hook yang menjadi 

korban penembakan,  memiliki keinginan lebih untuk menciptakan lingkungan belajar 

mengajar yang aman, mengadvokasi keamanan penggunaan senjata, kesehatan mental, 

dan kesejahteraan komunitas yang lebih baik (Sandy Hook Promise, 2024). Keinginan 

ini mereka wujudkan dengan meluncurkan Sandy Hook Promise organization pada 14 

Januari 2013. 

Urgensi dibentuknya Sandy Hook Promise Organization karena tingginya kasus 

kriminalitas menggunakan senjata api di lingkungan sekolah yang ada di Amerika 
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Serikat. Pada tahun 2011 terdapat 12 kasus penembakan di sekolah, pada tahun 2011 

sedikitnya 10 siswa meninggal dunia dalam penembakan di sekolah dan pada tahun 

2012, 41 korban tewas jatuh akibat kejahatan ini, dengan kasus di Sekolah Sandy Hook 

sebagai kasus dengan korban jiwa terbanyak yaitu 28 orang (The Washington Post, 

2024). Melalui dibentuknya Sandy Hook Promise Organization diharapkan dapat 

memberikan edukasi kepada masyarakat umum, tenaga pendidik, wali murid, dan siswa 

mengenai tanda-tanda kejahatan penembakan di sekolah dan cara untuk mengatasinya. 

Sandy Hook Promise Organization juga secara berkala melakukan audiensi kepada 

penegak hukum dan politisi mengenai pembuatan undang-undang dan aturan 

kepemilikan senjata api agar dapat mengurangi tingkat kejahatan dengan senjata api.  

Sandy Hook Promise Organization merupakan organisasi yang berfokus pada 

upaya advokasi dan pencegahan kejahatan kekerasan senjata api di lingkungan sekolah. 

Sandy Hook Promise Organization menyediakan program untuk mengajarkan 

tanda-tanda peringatan kekerasan dan cara mendapatkan bantuan untuk melakukan 

intervensi terhadap kejahatan yang dianggap akan terjadi. Program yang diberikan oleh 

Sandy Hook Promise Organization umumnya ditujukan untuk tenaga pendidik, 

anak-anak sekolah, orangtua wali, namun tidak menutup kemungkinan bagi masyarakat 

umum untuk ikut ke dalam program ini. 

Dengan adanya tujuan untuk menekan angka penembakan senjata api di 

lingkungan sekolah, Sandy Hook Promise Organization memberikan purposive benefits 

kepada anggotanya, untuk mendapatkan keuntungan keikutsertaan dalam tujuan mulia 

yang keuntungannya lebih besar daripada kepentingan pribadi dan memberi 

kesempatan bagi anggota untuk membangun masyarakat yang lebih baik dan lebih 
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aman melalui Sandy Hook Organization. Purposive benefits juga ditunjukan dengan 

tujuan untuk mencapai lingkungan belajar mengajar yang aman sehingga banyak orang 

tua wali serta tenaga pendidik yang ikut serta dalam Sandy Hook Promise Organization. 

3.2 The Maintenance 

Setelah Sandy Hook Promise Organization dibentuk oleh Nicole Hockley, Mark 

Barden, dan Bill Sherlach di Newtown pada 14 Januari 2013, warga lokal memberikan 

respon positif dengan membantu perkembangan organisasi tersebut dengan 

memberikan sumbangan tenaga dan pikiran sesuai dengan profesi masing-masing. 

Sukarelawan ini bekerja sama untuk mempublikasi Sandy Hook Organization untuk 

pertama kalinya, mulai dari perencanaan, sistem IT, dan penjadwalan publikasi. Orang 

tua wali murid korban penembakan Sekolah Dasar Sandy Hook seperti James Belden, 

Tom Bittman, Rob Cox, Suzy DeYoung, Paul Lundquist, and Lee Shull memilih untuk 

mendukung Sandy Hook Organization secara penuh dengan bergabung dalam 

organisasi tersebut sebagai Board Members (Sandy Hook Promise, 2024).  

Menurut Ahmed dan Potter, terdapat bagian penting dalam NGO yang disebut 

dengan The Maintenance atau pemeliharaan, stage ini merujuk kepada perkembangan 

NGO setelah dibentuk. Dalam tahap pembentukan NGO akan melakukan rekrut 

anggota melalui sistem sukarela atau voluntary namun dalam tahap maintenance perlu 

susunan organisasi yang lebih profesional agar program kerja terlaksana dan tujuan 

tercapai (Ahmed & Potter, 2006). Salah satu komponen utama yang penting dalam 

mewujudkan NGO yang profesional adalah pembagian kerja antar anggotanya.  

NGO merupakan organisasi non-pemerintah yang esensi utama dalam 

operasionalnya adalah keanggotaan dan pendanaan untuk memastikan bahwa program 
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kerja dapat terus berjalan (Ahmed & Potter, 2006). NGO merupakan organisasi 

non-pemerintah yang keanggotaanya dapat berbentuk sukarela dengan pendanaan yang 

sukarela juga, namun untuk dapat tetap beroperasi harus memiliki struktur yang ter 

birokratisasi dan teratur pembagian kerjanya agar program kerja dapat dicapai dengan 

maksimal.  Sandy Hook Promise Organization memiliki susunan organisasi sebagai 

berikut: 

1.​ Board of Directors.  

     Terdiri dari anggota keluarga korban yang tewas di Sekolah Dasar Sandy Hook dan 

para pemimpin organisasi bisnis dan masyarakat, dewan direksi menjalankan tugas tata 

kelola yang penting. Tugas-tugas ini meliputi: Menentukan kebijakan dan tujuan 

prioritas, meninjau kinerja pejabat organisasi kami, memastikan stabilitas, transparansi 

keuangan dan organisasi, dan menjunjung tinggi akuntabilitas seputar etika, kepatuhan, 

dan kinerja.  

   Anggota dari dewan direksi Sandy Hook Organization selain terdiri dari anggota 

keluarga korban juga terdiri dari profesional di bidang pendidikan, peneliti, dan 

profesional di bidang organisasi nirlaba. Sekretaris Direksi Sandy Hook Organization, 

Dr. Sonya Anderson merupakan pemimpin sektor nirlaba selama dua dekade lebih 

dengan konsentrasi untuk memajukan pendidikan, kesempatan hidup, dan lapangan 

kerja bagi anak muda di seluruh Amerika Serikat. Karen Freeman-Wilson salah satu 

Board Director mulai menjabat sebagai Presiden dan CEO Chicago Urban League pada 

bulan Januari 2020 berfokus untuk kesetaraan dan keadilan sosial ke dalam organisasi 

tersebut, yang berupaya memajukan kemajuan ekonomi, pendidikan, dan sosial bagi 

warga Afrika Amerika melalui layanan dan advokasi langsung. Colleen Barry adalah 
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Dekan Pertama Sekolah Kebijakan Publik Jeb E. Brooks di Cornell. Penelitian Dr. 

Barry berfokus pada bagaimana kebijakan kesehatan dan sosial mempengaruhi hasil 

bagi individu dengan penyakit mental dan penyalahgunaan zat, termasuk akses ke 

perawatan medis dan layanan sosial, pengeluaran perawatan kesehatan, dan mortalitas. 

2.​ The Staff.  

Staff dalam Sandy Hook Organization merupakan orang-orang yang memimpin  

Sandy Hook Organization dalam menjalankan program kerjanya. The Staff terdiri dari 

team manager yang menjalankan organisasi dan team manager serta associate yang 

bertugas untuk memimpin jalanya program kerja dalam Sandy Hook Organization. 

Staff terdiri dari para ahli yang memimpin anggota organisasi dan sukarelawan.  

3.​ Advisory Board. 

​ Advisory Board  merupakan jajaran penasihat dalam Sandy Hook Organization 

yang bertugas untuk memberikan masukan kepada dewan direksi dalam menjalankan 

organisasi dan menjalankan program kerja agar lebih terarah dan dapat berjalan dengan 

baik. Advisory Board terdiri dari profesional dalam bidangnya masing-masing, seperti 

Dr. Chetan Sathya, Direktur Pencegahan Kekerasan Senjata Api di Northwell Health 

Center, Liz Elting, CEO di ELizabeth Elting Foundation, Sheriff Erol Toulon, Sheriff di 

Long Island.  

       Melihat dari jajaran pemimpin Sandy Hook Organization yang terdiri dari 

profesional dalam bidangnya masing-masing maka dapat disimpulkan bahwa Sandy 

Hook Organization merupakan organisasi profesional yang bekerja dengan personel 

yang profesional, memiliki hirarki yang jelas, dan menjalankan program kerja yang 

terarah untuk kepentingan bersama. 
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Selain jajaran anggota yang dipilih oleh Board of Director seperti yang telah 

disebutkan diatas, keanggotaan Sandy Hook Promise Organization juga terbuka untuk 

umum dengan beberapa posisi yang dapat diisi oleh masyarakat dari berbagai kalangan 

dengan latar belakang, posisi tersebut diantaranya adalah.  

1.​ Our People 

Our People merupakan staff dari Sandy Hook Organization yang terdiri lebih 

dari 100 orang yang bekerja di seluruh Amerika Serikat, tim ini telah berdedikasi untuk 

melindungi anak-anak dari kejahatan dengan senjata api di lingkungan sekolah. 

2.​ The Advisors 

Terdiri dari para ahli dari berbagai sektor yang mendukung para pemimpin 

organisasi dengan berbagai pengalaman dan pengetahuan seputar organisasi, 

keselamatan sekolah, filantropi, komunitas, dan lain lain.  

3.​ The Youth. 

Merupakan perwakilan siswa dan anggota SAVE The Promise Club di seluruh 

Amerika Serikat dan Dewan Penasehat Pemuda yang memiliki tujuan untuk 

menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman.  

4.​ The Committee. 

Terdiri dari kelompok tenaga pendidik yang memiliki dedikasi untuk 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman untuk para siswa. Bertujuan untuk 

mendukung Dewan Penasihat dan pemuda untuk mewujudkan lingkungan sekolah yang 

aman dan bebas dari kejahatan senjata api. 
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3.3 The Impact of NGO 

Menurut Ahmed dan Potter, NGO memiliki bagian penting dalam komponen 

masyarakat sipil, NGO ada sebagai reaksi akan adanya permasalahan dalam lingkungan 

sosial (Ahmed & Potter, 2006). Karena NGO memiliki peranan penting dalam 

masyarakat, dalam pembentukannya, pemeliharaannya, serta program kerjanya tentu 

saja melibatkan masyarakat. NGO memiliki peran penting untuk melakukan public 

education (edukasi publik) dan consciousness rising (peningkatan kesadaran) akan 

pentingnya perubahan dalam tatanan sosial masyarakat (Ahemd & Potter, 2006). 

Edukasi dan peningkatan kesadaran publik dilakukan untuk mencapai tujuan NGO 

melalui program kerja yang ada dengan melibatkan masyarakat umum.  

 Sandy Hook Promise Organization hingga tahun 2024  memiliki 21.000 

relawan yang bekerja di 50 negara bagian di Amerika Serikat untuk mengajarkan dan 

mengadvokasi Know The Sign Program sebagai upaya pencegahan kasus kekerasan 

senjata api di lingkungan sekolah. Sandy Hook Promise Organization memiliki 

setidaknya 23 juta anggota di seluruh Amerika Serikat yang tergabung untuk 

menjalankan program dan advokasi di bawah Sandy Hook Promise Organization.  

Selain berfokus dalam mengumpulkan anggota agar NGO tetap berjalan, proses 

maintenance juga dilakukan dengan pengadaan program kerja agar tujuan dari NGO 

dapat tercapai (Ahmed & Potter). Program kerja yang sesuai dengan tujuan NGO 

penting untuk diadakan karena keanggotaan NGO sepenuhnya terikat pada tujuan 

bersama. Pengadaan program kerja yang sesuai dengan tujuan NGO diwujudkan oleh 

Sandy Hook Organization melalui serangkaian program kerja yang ditujukan untuk 

mencapai tujuan organisasi dalam menciptakan lingkungan dari ancaman kejahatan 
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dengan senjata api. Melalui gerakan get involved terdapat beberapa cara bagi 

masyarakat untuk terlibat dalam gerakan Sandy Hook Promise Organization, 

diantaranya adalah: 

1.​ Volunteer to Help. 

Merupakan gerakan Sandy Hook Promise Organization untuk merekrut 

sukarelawan dari seluruh Amerika Serikat untuk ikut serta membantu Sandy Hook 

Promise Organization dalam melaksanakan program kerjanya. Proses rekrutmen 

sukarelawan ini dapat dilakukan secara daring, kemudian setelah mendaftar calon 

sukarelawan akan menjalani proses volunteer training and support yang mewajibkan 

peserta sukarelawan untuk menonton video edukasi mengenai Sandy Hook Promise 

Organization  dan program kerjanya. Dalam program volunteer training and support 

calon sukarelawan akan dibekali dengan ilmu serta dapat melakukan tanya jawab 

dengan anggota dan relawan aktif Sandy Hook Promise Organization.  

Terdapat empat program kerja yang dilakukan oleh sukarelawan Sandy Hook 

Promise Organization yaitu yang pertama adalah Buit Awareness, untuk menyebarkan 

dan meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai program know the sign. Program 

kerja yang kedua adalah Program Promote, yang merupakan program kerja yang 

ditujukan untuk memperkenalkan know the sign programs kepada anak-anak muda, 

tenaga pendidik, dan sekolah-sekolah di seluruh Amerika Serikat. Program sukarelawan 

yang ketiga adalah Advocate, yang merupakan program yang ditujukan untuk 

menyuarakan kekerasan menggunakan senjata api di lingkungan sekolah kepada 

masyarakat umum, media, dan politisi. Program sukarelawan yang keempat adalah 
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fundraise yang bertujuan untuk menggalang dana masyarakat untuk mewujudkan 

program-program  Sandy Hook Promise Organization.  

Hingga tahun 2024 telah terdapat lebih dari 21.000 sukarelawan yang bekerja di 

bawah  Sandy Hook Promise Organization, sukarelawan tersebut terdiri dari 50 negara 

bagian. Dalam setiap bulan terdapat lebih dari 300 agenda yang telah dibuat oleh 

sukarelawan  Sandy Hook Promise Organization di seluruh Amerika Serikat.  

2.​ Give to The Cause. 

Merupakan program penggalangan dana yang dilakukan oleh Sandy Hook 

Promise Organization, program ini membuka kesempatan bagi setiap orang untuk 

menymbang Sandy Hook Promise Organization. Dana sumbangan yang diberikan akan 

dialokasikan untuk memberikan edukasi bagi siswa dan tenaga pendidik serta 

masyarakat untuk memerangi kejahatan dengan senjata api di lingkungan sekolah. 

Donasi dapat diberikan melalui laman web Sandy Hook Promise Organization secara 

daring.  

3.​ Take Action. 

Merupakan program kerja yang dibuat oleh Sandy Hook Promise Organization 

agar masyarakat di seluruh dunia dapat menyebarkan kesadaran mengenai kejahatan 

dengan senjata api di lingkungan sekolah. Program ini dapat diakses melalui lama 

Sandy Hook Promise Organization dan pembaca diharapkan untuk menyebarkan artikel 

yang ada secara daring.   

Hingga tahun 2024 Sandy Hook Promise Organization telah terkonfirmasi 

menyelamatkan 686 nyawa, melalui program Know the Sign dengan mencegah 

kejahatan senjata api di lingkungan sekolah. Sandy Hook Promise Organization muncul 
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sebagai respon akan lemahnya undang-undang pemerintah terhadap peredaran senjata 

api sehingga memicu munculnya kasus-kasus kejahatan dengan senjata api terutama di 

lingkungan sekolah.   

Program Sandy Hook Organization dalam mengupayakan lingkungan belajar 

mengajar yang aman dari ancaman tindak kriminal dengan senjata api terbukti berhasil 

dijalankan. Hal ini dibuktikan dengan terdapat 3,1 juta partisipan remaja dan orang 

dewasa di seluruh Amerika Serikat yang tergabung dalam program pelatihan Know The 

Sign, terdapat lebih dari 34.000 sekolah dan organisasi di seluruh Amerika Serikat yang 

telah berpartisipasi mengikuti program pencegahan kekerasan dengan senjata api, 

terdapat lebih dari 5.000 perkumpulan remaja yang berfokus pada penciptaan keamanan 

yang diinisiasi oleh Sandy Hook Promise Organization pada 49 negara bagian, dan 

lebih dari 278.000 partisipan di seluruh dunia yang berkontribusi dalam pelaporan 

tindakan perundungan. Sandy Hook Organization juga berpartisipasi dengan melakukan 

kegiatan advokasi kepada pemerintah dan penegak hukum untuk mendorong 

disahkannya regulasi kepemilikan senjata api. White House melalui Kamala Harris, 

Wakil Presiden Amerika Serikat yang menjabat sebagai Kepala Badan Pencegahan 

Kekerasan Senjata Api mengeluarkan regulasi background checking bagi seluruh calon 

pembeli senjata api melalui pernyataan resmi tertulis White House Fact Sheet: 

Bidden-Harris Administration Announces New Action To Implement Bi Partisipan 

Safer Community Act, Expanding Firearm Background Check to Fight Background 

Check . Regulasi ini disahkan setelah White House melakukan audiensi dengan anggota 

keluarga korban penembakan senjata api di lingkungan sekolah, tenaga pendidik, dan 
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organisasi anti kekerasan dengan senjata api, salah satunya adalah Sandy Hook 

Organization.  
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BAB 4 

KESIMPULAN 

Kejahatan dengan senjata api di lingkungan sekolah merupakan kejahatan 

kriminal yang sangat sering terjadi di Amerika Serikat. Kejahatan ini merupakan isu 

keamanan yang sangat signifikan di dalam negeri di Amerika Serikat karena kejahatan 

ini hampir tidak terjadi di negara manapun namun angka kejahatan di Amerika Serikat 

mencapai ratusan kasus setiap tahunya. Kejahatan senjata api di lingkungan sekolah 

atau yang lebih umum dikenal dengan penembakan di sekolah penyebab utamanya 

adalah karena bebasnya peredaran senjata api di Amerika Serikat. 

Hingga pada tahun 2024 undang-undang yang mengatur mengenai peredaran 

dan jual beli senjata api di Amerika Serikat hampir tidak ada, sehingga secara umum 

dapat disimpulkan bahwa tiap-tiap individu yang memiliki uang dapat mendapat senjata 

api dan memperjualbelikannya lagi, hal inilah yang mendasari banyaknya kasus 

kriminal dengan senjata api. Anak-anak dibawah umur, mantan narapidana, pelaku 

kekerasan semuanya dapat memperjualbelikan senjata api, membawa dan memilikinya 

dengan legal.  

Kasus penembakan di sekolah merupakan kasus kriminal yang membawa 

banyak perhatian publik baik dalam dan luar negri, hal ini dikarenakan para pelaku 

kriminal menyasar anak-anak dibawah umur dan tenaga pendidik yang tidak bersenjata 

di lingkungan sekolah sehingga korban yang jatuh sangat banyak dan didominasi oleh 

anak-anak dibawah umur. Salah satu tragedi penembakan di sekolah yang paling besar 

dan memakan banyak korban jiwa adalah kasus penembakan di Sekolah Dasar Sandy 

Hook, kasus penembakan ini menewaskan 27 orang, 20 diantaranya adalah anak-anak. 
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Sebagai reaksi atas tragedi penembakan di Sekolah Dasar Sandy Hook, orang tua 

beserta keluarga korban mendirikan organisasi yang disebut dengan Sandy Hook 

Organization pada tahun 2013.  

Sandy Hook Organization memiliki tujuan untuk menghilangkan kasus 

penembakan dan kekerasan dengan senjata api di lingkungan sekolah dengan cara 

memberikan edukasi dan advokasi kepada tenaga pendidik dan masyarakat umum 

mengenai tanda-tanda kekerasan, tanda-tanda pelaku, dan cara untuk mengatasi apabila 

tanda-tanda tersebut telah diketahui. Selain memberikan advokasi dan edukasi kepada 

masyarakat Sandy Hook Organization juga secara aktif melakukan audiensi ke politisi, 

pejabat pemerintahan, dan penegak hukum dengan merekomendasikan aturan-aturan 

anti senjata api. Tujuan ini diwujudkan dengan dibuatnya berbagai program pelatihan 

pencegahan kekerasan dengan senjata api Know The Sign Program yang telah diikuti 

oleh lebih dari 5.000 sekolah di seluruh Amerika Serikat.  

Sandy Hook Organization, keluarga korban penembakan, dan tenaga pendidik 

telah melakukan audiensi di White House bersama dengan Wakil Presiden Amerika 

Serikat, Kamala Harris, pada Bulan April 2024. Hasil dari audiensi yang telah 

dilakukan adalah terciptanya undang-undang backgroundchecking yang mewajibkan 

penjual senjata api legal dan pihak berwajib untuk melakukan pengecekan terhadap 

riwayat hidup penjual dan pembeli senjata api. Dengan adanya undang-undang ini 

memungkinkan pemerintah untuk membatasi jatuhnya senjata api kepada orang-orang 

yang memiliki riwayat kejahatan, mantan narapidana, dan anak-anak dibawah umur 

dengan harapan untuk mengurangi kasus kejahatan dengan senjata api, khususnya kasus 

penembakan di sekolah.  
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Sandy Hook Organization telah berperan penting sebagai organisasi 

non-pemerintah untuk menyediakan fasilitas pengajaran dan advokasi bagi masyarakat 

luas khususnya siswa, tenaga pendidik, dan wali murid mengenai upaya-upaya 

pencegahan kasus kejahatan penembakan senjata api di sekolah. Dengan audiensi yang 

dilakukan oleh Sandy Hook Organization kepada pemerintah secara langsung dapat 

membuat pemerintah mengeluarkan undang-undang yang membatasi perjualbelian 

senjata api dan secara langsung dapat mencegah kejahatan dengan senjata api 

khususnya penembakan di sekolah berkurang atau bahkan hilang, 
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